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Abstract

Al-Qur’an is Allah’'s words revealed down to
Muhammad saw to be spread to all menkind
wherever they live. Whereas hadis is words uttered
by Prophet. Al-Qur'an and hadis have a position as
the main source of Islamic law/jurisprudence. Al-
Quran constitute the first source, meanwhile hadis
becomes the scound source. Hadis functions to
explain qur'anic contents. Its explanation consist of
bayaan al-tawkid, bayan tafsir, bayan al-tasyri’,and
bayaan al-Nasikh.

Kata kunci: Al-Qur’an, Hadis, Sumber Hukum.

|. Pendahuluan

enurut etimologi, kata Al-Qur’an berasal dari kata garaa yang berarti
“ membaca, menelaah, mempelajari, dan mengumpulkan”
Menurut terminologi, dapat dipahamni dari beberapa pendapat ulama

sebagai berikut:
1. Mannaa’ al-Qaththaan dalam bukunya Mabaabhits fiy ‘Uluum al-Qur’an
menulis:
Dl ikl vy ade ) o dez e Sl S pOST sa 0T
Artinya

242

Al-Qur’an ialah firman Allah acf/ang diturgnkan kepada
Muhammad saw. dan membacanya adal ah ibadah.

Dr. Muhammad Salim Muhsin dalam bukunya Tariikh Al-Qur’an al-
Kariim menulis:

Cmlall 3 oSl oy ade &) Lot L e Jpl) s & oIS 58 01,3
wn dygw S okl oy dadll | 3eme S L) J sl

Artinya
A-Qur’an ialah firman Allah yang diturunkan kepada Nabi kita
Muhammad saw. Yang tertulis dalam mshaf-musnaf, dinukilkan
kepada kita dengan mutawatir, membacanya merupakah ibadah,
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(dan sebagai penentang (bagi orang yang tidak percaya)
walaupun dengan surah yang terpendek.

Definis tersebut di atas saling melengkapi. Definisi pertama melihat
keadaan Al-Qur’an sebagai firman Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad saw. Dan mert(JJoakan ibadah b?l orang yang membacanya.
Definis kedua melengkapi aefinis pertama dengan ditulis dalam mushaf-
mushaf, dinukilkan secara mutawatir, dan dan menantang orang yang tidak
mempercayainya dengan sebuah surah yang terpendek. _

Adapun kata hadis sudah menjadi Bahasa Indonesia yang baku. la
bﬁradsal darl Bahasa Arab, yaitu hadits. 1a berbentuk mufrad. Bentuk jamaknya
ahadits.

Dalam kamus terdapat juga kata hadis yang, berarti “baru, yang muda,
perkataan, percakapan, berita, Ceritera, dan hikayat”™"

Dari keterangan tersebut di atas, dapat dipahami bahwa kata hadis
dilihat dari segi etimologi mempunyai banyak pengertian. Di antaranya berarti
kalimat, perkataan, berita, informasi, yang baru, percakapan, dan mimpi.

Adapun pengertian kata hadis menurut terminologi, para ahli berbeda
pendapat. Di kalangan ahli hadis paling sedikit ada tiga pendapat, yaitu:

a Hadisiaah

L b il 5Tl sl o5 ol b ol U8 n sy il 1 o ) ) il Lo
Artinya
Sesuatu yang disandarkan kepada Nabi (Muhammad) saw. berupa
sabda, perbuatan, penetapan, atau sifat-sifat, atau kepada sahabat atau
tabiin berupa perkataan atau perbuatan.”

~ Menurut definisi ini, hadis itu meliputi sesuatu yang disandarkan kepada
Nabi Muhammad saw. yang biasanya disebut Hadis Marfuu’, sesuatu yang
disandarkan kepada sahabat biasanya disebut Hadis Mawquuf, dan sesuatu
yang disandarkan kepada tabiin biasa disebut Hadis Magtuu’.

b. Hadisialah:

_ Lo ) a5 ol e o) I e ey aede A o GV I el L
Terjemahnya: _ _ )
Sesuatu yang disandarkan kepada Nabi (M uh%mmad) saw. berupa
sabda, perbuatan, tagrir (penetapan), atau sifat.

Menurut definisi ini, hadis itu terbatas dan khusus mer]ugLuk kepada
sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad saw. dan tidak termasuk
sgﬁ_uatu yang disandarkan kepada orang lain, khususnya kepada sahabat dan
tabiin.

c. Hadisiaah:

Cdm ol B e ey ke B Lo ) Gl L
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Terjemahnya: _ _

Sesuatu yang dlgand;/;\rkan kepada Nabi (Muhammad) saw. berupa

sabda dan perbuatan.” . . o
Berbeda dengan ahli Hadis, ahli ushul fighi memberi definis hadis
menurut terminologi terbatas dan lebih sempit dari yang dikemukakan oleh ahli
Hadis. Hal ini terjadi, karena mereka memandang hadis merupakan bagian dari
sunnah. Sunnah menurut ulama Ushul Fighi adalah segala sesuatu yang
disandarkan kepada Nabi Muhammad saw.berupa perkataan, perbuatan, dan
tagrir yang bersangkut paut dengan hukum Menurut mereka, hadis adalah

sabda Nabl Muhammad saw. yang pantas dijadikan dalil untuk hukum syariat.

Il1. Kedudukan Hadis dalam I sSlam

Pada suatu hari, Imran bin Husayn duduk berbincang-bincang bersama
sahabat-sahabatnya. Tiba-tiba di antara mereka ada yang berkata, “Janganlah
kamu menceriterakan kepada kami kecuali Al-Qur’an.” Imran bin Husayn
berkata kepadanya, Tahukah kamu seandainya kamu dan sahabat-sahabat kamu
hanya berpegang teguh kepada Al-Qur’an, maka apakah kamu akan
mendapatkan penjelasan bahwa salat lohor itu empat rakaat dan salat Magrib
itu tiga rakaat, serta kamu men%eraskan bacaanmu dua rakaat pertama dari
Salat Ma?rib ?” Selanjutnya dia berkata, “Wahai kaumku, berpegang teguhlah
dan ambillah daripadaku hadis Nasbi Muhammad saw, karena sesungguhnya
jika kamu mengabaikannya, niscaya kamu akan sesat.”

Banyak ayat Al-Qur’an dan Hadis Nabi Muhammad saw. dengan jelas
dan tegas memerintahkan dan mewajibkan mengikuti dan mengamalkan hadis
<%?glha sesuatu yang bersumber dari Nabi Muhammad saw.). Di antaranya

1. Firman Allah dalam QS. Al-Maidah: 92:
¥ a5 Wy e ELLIE 12855 0 Ty 0,000 Ty A el

Terjemahnya:
Dan ta'atlah kamu kepada Allah dan ta atlah kamu kepada Rasul
(Q%/a) dan berhati-hatilah. Jika kamu berpaling, maka ketahuilah
bahwa sesungguhnya kewagjiban Rasul Kami, hanyalah
menyampaikan (amanat Allah) dengan terang.

2. Firman Allah dalam QS. Ali Imran; 32:
Grv oS Sa N A 86 5 o Jely U Tl 5
Terjemahnya: ) . .
Katakanlah, “Taatilah Allah dan Rasul-Nya, jika kamu berpaling,

rkn?ka sesusngguhnya, Allah tidak menyukal orang-orang yang
afir.”
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3. Firman Allah dalam QS. Al-Anfal: 24

o st alh & Taalsy V_<«.4 W vﬂ” 3 Jyjuj D g ] 0 LT L
’ %@u}ﬂ; ) Sl s, ;,J\

Terjemahnya: _ _
Hai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan Allah dan
seruan Rasul apabila Rasul menyeru kamu kepada suatu yang
memberi kehidupan kepada kamu, dan ketahuilah bahwa
sesungguhnya Allah membatasi antara manusia dan hatinya dan
~sesungguhnya kepada-Nyalah kamu akan dikumpulkan.
4. Nabi Muhammad saw. bersabda,

..;.'L-T.i:,-f—n .,._."r'um .A.?—In.._II.J Leds 'w:ui-n Lg | M .J.lw-"r" clald & Ry Eed .._-{.ls-
(m: s sley) L B i L.-a isdy Lds E_L .u‘:,
Artinya

Berpegang teguhlah kepada sunnahku dan sunnah khalifahku
yang mendapat hiday Bepegang teguhlah padanya dan
gigitlah dengan aglgl gerahammu Jauhilah olenmu perkara-
perkara yang diada-adakan, karena setiap perk%ra yang diada-

adakan |tu bld ah, dan setiap bid’ah itu kesesatan.

7. Nabi Muhammad saw. bersabda,

e I pE o lE e e e FE';#JJE"_;.AQ;@'.LEL;@JAWJT :
|L_“ ;"-’5}""
Artinya
Barang siapa menghidupkan satu sunnah dari sunnah-sunnahku
yang telah ditin igalkan sesudahku, maka dia mendapat pahala
sama dengan pahala Jprang-orang yang mengerjakannya, tanpa
dikurangi sed| kitpun.™

Berdasarkan ayat dan hadis tersebut di atas, maka dapat dipahami bahwa
kedudukan hadis dalam syariah |slam sebagai landasan hujah dan dalil dalam
menetapkan ajaran-gjaran 1slam dan mengamalkannya. |a menempati tempat
ke dua sesudah Al-Qur’an yang menempati tempat yang pertama dan utama.
Hal ini didasarkan atas perintah Allah untuk mentaati-Nya dan mentaati Rasul-
Nya, Muhammad saw. serta nilai keorisionalannya. Al-Qur’an adalah gath’l
a-wurud dari Allah, sedangkan hadis adalah dzanniy al-wurud dari Rasul-Nya.
Juga karena Al-Qur’an adalah wahyu Iag&sung dari Allah kepada Rasul-Nya
melalui Jibril. Dengan demikian, selayaknya kalau yang berasal dari Allah
?ﬁgg_dgjkannya lebih tinggi dan terhormat dari yang bersal dari Rasul-Nya

iS).

[I1. Fungsi Hadis terhadap Al-Qur’an

Allah swt. menurunkan Al-Qur’an kepada Nabi dan Rasul-Nya,
Muhammad saw. yang penuh beriss hikmah sebagai hidayah kepada
kebahagiaan dan keselamatan manusia di dunia dan akhirat. 1a adalah mukjizat
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Nabi Muhammad saw. Sesuatu yang berasal dari Nabi saw. yang biasa disebut
dengan hadis mempunyai hubungan dan kaitan erat dengan Al-Qur’an.
Hubungan dan kaitan Hadis dengan Al-Qur’an biasa disebut fungs hadis
terhada?o Al-Qur’an. Fungsi hadis terhadap Al-Qur’an itu diungkapkan sendiri
oleh Al-Qur’an yaitu sebagai bayan (penjelasan dan menerangkan terhadap
sesuatu a?/an kabur dan tersembungi pengertiannya). Sebagaimana firman
Allah dalam QS. Al-Nahl: 44 :

¢t 05,55 ol r@‘ Ji G Jus WJ nt] _M 3,

Terjemahnya:
Dan Kami turunkan kepadamu Al Qur'an, agar kamu menerangkan
kepada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan
supaya mereka memikirkan,

Jugafirman Allah dalam QS. Al-Nahl: 64
Oyss ool Ay (suay g Isdlosl o b et Y1 O elle Wi Ly

Terjemahnya:
Dan Kami tidak menurunkan kepadamu Al Kitab (Al Qur'an) ini,
melainkan gar_ kamu dgoat menjelaskan kepada mereka apa yang
mereka perselisinkan itu menjadl petunjuk dan rahmat bagi kaum
yang beriman.

Dari ayat tersebut di atas diketahui bahwa Nabi Muhammad saw.
dibebani tugas oleh Allah untuk menjelaskan Al-Qur’an kepada umat manusia.
Atau dengan ungkapan lain, hadis berfungsi sebagai penjelasan Al-Qur’an.
Penjelasan itu bukan hanya terbatas pada segi penafsiran melainkan mencakup
se%a aspek yang lain. Ha tersebut menunjukkan bahwa Al-Qur’an itu

enarnya butuh kepada hadis.

Fungsi-fungs Hadis terhadap Al-Qur’an ada yandq disepakati dan tidak
ada perbedaan pendapat. Hal tersebut dapat diketahui dari penjelasan berikut
ini:

1. Bayanal-Tagrir.

Bayan al-Tagrir ada juga yang menyebut Bayan al-Tawkid atau Bayan
al-Itsbat. Al-Tagriir berarti memperkuat, mempertegas, dan mendukung.
Maksudnya, hadis mempertegas, memperkuat, dan mendukung sesuatu yang
telah dlungkapkan Al-Qur’an. Hadis mengungkap kembali isi kandungan yang
diungkap Al-Qur’an tanpa ada penjelasan lebih lanjut dan terperinci. Sebagai
contoh pahamnahflrman Allah dalam QS. Al-Maidah: 6

W\} dgfdj é‘ shily o Ssrmy lshabls N, ) m \M\ u,:.,\j\ A
ﬁf«w;vj\ﬁj jwa?rfu ;Wb%gﬂfd\ Sl <L€f>
vb\}  95r 925 WW;;LA })J&w,.l.e 9\-\«5‘ WY }\ -L?-J

djjnggﬁ%ﬁ’ /"* ?Jjgfw&&g}mjiu
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Terjemahnya | | |

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan
shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan
sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki,
dan jika kamu junub maka mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam
perjalanan atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh
perempuan, lalu kamu tidak memperolen air, maka bertayamumlah
dengan tanah yang baik ébers h); sapulah mukamu dan tanganmu
dengan tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia
hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan ni-mat-Nya bagimu,
supaya kamu bersyukur.

~Ayat di atas ditegaskan kembali, diperkuat, dan didukung oleh hadis,
yaitu sabda Nabi Muhammad saw. yang berbunyi,

(s ) olg)) Loy s SoaT 131 W SU-T 8D L Y

Artinya
Tidak diterima salat seseorang di antara kamu apabila berhadas sebelum
dia berwudhu’.™*

2. Bayan al-Tafsir

Hadis menjelaskan ayat yang tidak mudah diketahui pengertiannya
Itulah yang disebut hadis berfungs sebagai bayan al-tafsir bagl ayat Al-
Qur’an. Bayan al-tafsir ini ada beberapa macam. Di antaranyaialah:

a. Tafshil al-ayat al-mujmalah

Kata tafshil berarti menjelaskan dan merinci. Sedangkan kata al-
mujmalah berarti yang ringkas (global), tidak terperinci. Jadi, yang dimaksud
hadis berfungsi sebagai tafshil al-ayat al-mujmalah adalah hadis memerinci
Eengertian ayat yang ringkas (global), hadis menjel askan panjang lebar maksud
andungan ayat yang tidak terperinci. Sebagai contoh adalah ayat yang
memerintahkan mendirikan salat, tidak diperinci dan tidak dijelaskan oleh ayat
itu sendiri dan ayat lain tata caranya, tidak diterangkan rukun-rukunnya, tidak
disebut waktu-waktu pelaksanaannya, dan lain-lain.

Sebagai contoh, firman Allah dalam QS. Al-Bagarah: 43:

- 0

GeTh ST o loaSly SN 15T, SSUall s

Terjemahnya
Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-
orang yang ruku.

Ayat ini dijelaskan dan diperinci maeksudnya oleh hadis.  Nabi
mendemonstrasikan tata cara pelaksanaan salat dan segala bacasan di
dalarrgny%b OINabl menjelaskan waktu-watu pelaksanaannya. Nabi Muhammad
saw. bersabda:
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(S, olg)) GL;T L}W‘J LS lgbo

Artinya 1
Salatlah kamu sebagai mana kamu melihat saya salat.

Banyak sekali hadis yang menjelaskan tentang hal ini secaraterperinci.

b. Takhshish al-Ayat al-‘Ammah
Kata takhshish berarti menentukan dan mengkhususkan. Sedangkan
kata al-‘ammah berarti,

| Jgatlly Bl o o 552 18 o3 e VA oy Jad) o
Terjemahnya

Suatu lafal yang dipakai untuk menunjukkan 3kepada satuan-satuan yang
tak terbatas dan mencakup semua satuan itu.

Jadi, yang dimaksud hadis berfungsi men-takhshish-kan ayat yang
‘ammah adalah hadis datang memberi pengkhususan, penentuan, dan
pembatasan maksud dan pengertian ayat yang umum. Contohnya, firman Allah
dalam QS AI-Nisa" 11:

9\ u\,«\-’\ d ,dw-; ok N A JYM}AU‘V-Q-&
P ] wﬂ»uﬁf" d“’fii_”’; W g
)L’\ LJ"J j\ Ln.‘.-' .u n....ﬁ'l -Ln_l .._"‘ l'_F_.,--u.-'c‘_......-\.!I n.,il}l_l G_E.?-I : ..,.._1' ,.___.lz_._l i‘._.l""l..! ﬂl.ul' Aty “_:"; ..l_l-

:t" 3:-:' \.:- |_.ui- 2T Q) -ﬂ.. ,.: -'L..._‘L.!- Lo LQ =...,__|-'l i_é_n' '--...L- ":. {_-‘;L_II“

Terjemahnya: ’

Allah mensyari atkan bagimu tentan 1pembag|an pusaka untuk) anak-
anakmu. Y aitu: bahagian seorang anak lelaki sama dengan bahagian dua
orang anak perempuan; dan jika anak itu semuanya perempuan lebih
dari dua, maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan;
jika anak perempuan itu seorang saja, makaia memperoleh separo harta
Dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-masingnya seperenam dari
harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak; jika
orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwaris oleh ibu-
bapanya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga; J|ka yang meninggal
itu mempunyai beberapa saudara, maka ibun aﬁa mendapat seperenam.
(Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah di penuh| wasiat yang ia
buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya é entang) orang tuamu dan
anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih
dekat (banyak) manfa atnya bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.

Ayat ini men%/atakan bahwa setiap anak mendapatkan warisan dari ke
dua orang tuanya, bagaimanapun keadaannya, beriman atau kafir, seagama
dengan orang tuanya, atau berbeda agama. Semuanya harus mendapat warisan.
Inllah maksud yang dapat dipahami dari ayat ini. Hadis datang memberi

engertian yang? d| kehendakl oleh ayat. Hadis memberi batasan maksud yang
dlk endaki Allah. Di antara hadis menjelaskan bahwa keturunan Nabi
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Muhammad saw tidak boleh mendapat warisan dari Nabi Muhammad saw.
Nabi saw. bersabda,

Bio oSl &g V¥ sl Y jiles 4

Artinya:
sKeda@IL A Nabi tidak diwaris. Apa yang kami tinggalkan menjadi

Demikian juga, hadis datang membatasi dan mengkhususkan terhadap
yang yang membunuh orang tuanya tidak mendapatkan warisan dari orang
tuanya. Nabi Muhammad saw. bersabda,

(S8 S o) £ A o A

Artinya
Orang yang membunuh tidak mendapat warisan sesuatupun.™

Demikian juga ayat diatas dibatas dan diberlakukan khusus bagi orang

muslim tidak mendapatkan warisan dari orang kafir, sebaliknya orang kafir

gdalgab rgnendapaikan warisan dari orang muslim.  Nabi Muhammad saw.
er ,

(o 3 ) o)y ohod) SIS Yy S L & Y

Artinya
Orang muslim tidak member waris kepada orang kafir, dan orang kafir
}\i/ldalsl(' n)11%mber waris kepada orang musiim (HR. Bukhaariy dan
uslim

c. Tagyid al-Ayat al-Muthlagah
berart Kata taqyid berarti mengikat dan membatasi. Sedangkan kata muthlag
erarti

aeses Jh Bl wd ah | ol LY

Artinya:
Lafal tertentu yang belum ada};katannya (batasannya) dengan lafal lain
yang mengurangi cakupannya.

Jadi, yang dimaksud hadis berfungs sebagai taqyid al-ayat al-
muthlagah adalah hadis datang memberi ikatan dan batasan cakupan yang
dikandung ayat yang muthlag. Sebagai contoh, firman Allah dalam QS. Al-
Maidah: 38:

S ey Al 2K LS s Ll Tl 3,501 3,0
Terjemahnyas =~ ’ ’ ’ ’ ’
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Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan

keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan

sBebéalga sksaan dari Allah. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha
ijaksana.

Ayat ini bersifat muthlag (belum ada ikatan dan batasan), mash
mencakup seluruh kesatuannya tanpa kecuali. Dalam ayat ini, kata aydiya
(tangan) adalah muthlag yang mencakup seluruh makna kesatuan dari tangan
itu tanpa ikatan dan batasan. Hadis datang memberi batasan dan ikatan bahwa
tangan )égnhg dipotong hanya sebagiannya, yaitu sampai pergelangan sgja, tidak
sampai bahu.

Juga, jumlah barang yang dicuri tidak dibatasi, banyak atau sedikit.
Hadis datang membatasi dan mengkaitkan sebanyak minimal seperempat dinar.
Sebagai mana sabda Nabi Muhammad saw.,

(V.LM olgy) Islad jlus ~y) 3 Y@l Cl"” Y

Terjemahnya: . . .
Tidak dipotong fangan pencuri kecuali (barang yang dicuri) seperempat
dinar atau lebih.

Juga, dalam ayat disebut kata aydiyahuma (kedua tangannya) tidak beri
batasan, dating hadis member batasan bahwa tangan yang dipotong
hanya sampai pergelangan tangan, bukan sampai ke bahu. Hadis
menginformasikan,

_ S Jzie g oy o Bl ooy ade B Lo B S5y ST
Artinya

Dibawa kepada Rasulullah saw. seorang pepcuri, , maka dia memotonh
tangan pencuri itu dari pergelangan tangan.

d. Bayan al-Ta’yin li al-Ayat al-Musytarakah

_Kata al-ta’yiin berarti menentukan. Sedangkan kata al-musytarakah
berarti lafal yang mempunyai makna yang banyak. Jadi, yang dimaksud hadis
berfungsi sebagai bayaan al-ta‘yiin li al-ayat al-musytarakah adalah hadis
datang menentukan makna yang dikehendaki dari ayat. Sebagai contoh, firman
Allah dalam QS. Al-Bagarah: 228:

355 ) Garlol g el gl b e 01 D4 18 Yy 693 00 Ty, st ol
Samaly Gl o) e by Sol Heal] 0) S5 (3 Fany Gl Cgdems Y asdly alll
T ’ TS el e el J

Tefjemahnya | g |
Wanita-wanita ak/ang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga
kali quru. Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan
Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari
akhirat. Dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti
itu, jika mereka (para suami) itu menghendaki ishlah. Dan para wanita
mempunyal hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara
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Xang)_ maruf. Akan tetapi para suami mempunya Satu tingkatan
Be_z!aklhan daripada isterinya. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha
ijaksana.

- Kata quruu’ dalam ayat tersebut mempunyai dua makna, yaitu haid dan
suci dari haid. Tidak diketahui melalui ayat ini makna a%iang dikehendaki, suci
atau haid. Maka datangklah hadis menentukanm makna yang dikehendaki
adalah haid. Sebagai mana sabda Nabi Muhammad saw.

(Al olg)) Ol ey Olad Y1 Gk

Artinya
Talak budak perempuan dua kali dan iddahnya duakali haid.

3. Bayaan al-Tasyrii’ _

Kata al-tasyri’ berarti pembuatan, perwujudan, penetapan aturan. Jadi,
yang dimaksud hadis berfungsi sebagai bayan al-tasyri’ adalah hadis sendiri
mewujudkan, membuat, dan menetapkan suatu ketentuan, aturan, dan hukum
yang tidak terdapat dalam Al-Qur’an. Banyak hadis berfungsi sebagai bayaan
al-tasyrii’iy untuk Al-Qur’an. Di antaranya adalah:

a. Hadistentang zakat fitri yang berbunyi,

gl Jo F e el pnd e Lol Jbodll Baso Ly ale ) Lo & ooy 5
. iﬁl\j }DJ&\G
Artinya

Rasulullah saw. telah memfardukan sedekah (zakat) fitri, satu sha’
dari gandung atau satu sha’ dari kugrlna untuk anak-anak dan orang
deawsa, orang merdeka, dan budak.

b. Hadis tentang haram mengumpulkan (menjadikan isteri antara seorang
wanita dengan makciknya. Nabi Muhammad saw. bersabda,

Ll e Ny Lgzoe e 31 oS Y

Artinya:
Tidak boleh dinikai seorang wanita bersama (menjadi isteri sekalizgus)
dengan saudara perempuan ayahnya dan saudara perempuan ibunya.

Ketiga fungs hadis tersebut dapat dinyatakan disepakati oleh ulama.
Namun fungsi yang Ketiga ini, yaitu bayan al-tasyri’ dipermasalahkan. Ada
yang melihatnya hadis menetapkan aturan atau hukum tersendiri, tidak ada
dasarnya dalam Al-Qur’an. Yang lain melihat adanya penetapan hadis ada
dasarnya dalam Al-Qur’an. Penjelasan lebih lanjut tentang hal ini dapat dilihat
antaralain dalam kitab Al-Sunnat al-Nabawiyat wa Makanatuha fiy al-Tasyri’
yang disusun oleh ‘Abbas Mutawalliy Hammadah.

4. Bayan al-Nasikh
Kata al-nasikh berarti membatal kan, memindahkan, dan mengubah.
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Yang dimaksud hadis berfungsi sebagai bayan al-nasikh terhadap ayat
Al-Qur’an adalah hadis datang sesudah Al-Qur’an dan menghapus ketentuan-

ketentuannya.
Banyak ulama menolak fungs hadis ini, tetapi ada ulama yang
membolehkannya dengan ketentuan-ketentuan tertentu. Ulama yang

membolehkan dapat dibagi ke dalam tiga kelompok, yaitu:

a. Ibn Hazm dan sebagaian pengikut Aliran Zhahiriyah berpendapat bahwa
segala macam hadis sahih dapat menasakh Al-Qur’an.

b. Aliran Mu’tazilah berpendapat Hadis Mutawatir saja yang dapat me-nasakh
ayat Al-Qur’an.

c. Aliran Hanafiyah berpenda%at bahwa minimal Hadis Masyhur yang dapat
me-masakh ayat Al-Qur’an.

Hadis yang dijadikan contoh bagi yang membolehkan adanya nasakh
Badti)s terhadap ayat Al-Qur’an adalah sabda Nabi Muhammad saw. yang
erbunyi,

g oy Mo i 3> (65 IS asl 15 1 0

Artinya
Sesun%guhnyaAIIah telah memberi setigg orang haknya, maka tidak ada
(tidak boleh) wasiat terhadap ahli waris.

Hadis ini menasakh ayat Al-Qur’an yang terdapat dalam QS. Al-
Bagarah: 180:

Ui g ally 3Vl cpllsl ol ot 85 0 sl (STl e 13 (Sls 57
c%\ A %o ol e

Terjemahnya _ _
Diwgjibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu
kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang
banyak, berwasiat untuk ibu-bapa dan karib kerabatnya secara
ma ruf, (ini adalah) kewgjiban atas orang-orang yang bertakwa.

Kewajiban melakukan wasiat bagi orang yan ham;liir wafat (sekarat)
kepada ahli warisnya menurut ayat tersebut di atas di-nasakh hukumnya oleh
hadis yang melarang melakukan wasiat untuk ahli waris.

V. Penutup

1. Al-Qur’an adalah wahyu Allah yang diturunkan dengan perantaraan
malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad saw.sebagai mukjizat untuk
disampaikan kepada seluruh umat manusia.

2. Hadis adalah segala sesuatu yang bersumber dari Nabi Muhammad
saw.selain Al-Qur’an.
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3. Kedudukan Al-Qur’an dalam syariat Islam sebagai sumber pertama
dan hadis sebagai sumber ke dua.

4. Hadis berfungs sebagai bayan (penjelasan) dari A-Qur’an. Ada tiga
fungsinya yang disepakati oleh ulama, yaitu bayan al-tawqid, bayan
al-tafsir, dan bayan al-tasyri’. Satu yang diperselisihkan oleh ulama,
yaitu bayan al-nasikh.

Demikianlah penjelasan tentang kedudukan dan fungsi hadis terhadap

Al-Qur’an. Semoga bermanfaat bagi kita semua. Wa Allah ‘a’lam bi
al-shawab.(mjk).
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